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Alkulturasi Batik Tradisional Jawa dengan
Budaya Cina dan Tantangan Global .
Oleh:
Dina Dwikurniarini, dkk.

ABSTRAK

Semenjak batik menjadi sangat populer di Indonesia karena Malaysia
mengklaim batik sebagai miliknya, batik sangat dicari kemudian berkembang
hingga seperti sekarang ini. Munculnya isu akan maraknya batik Cina di pasaran
Indonesia juga menjadikan keresahan tersendiri akan eksistensi batik tradisional.
Penelitian ini akan mengungkapkan akulturasi budaya batik tradisional dan Cina,
yang di Indonesia menjadi ciri tersendiri. Penelitian ini juga mengungkapkan
bagaimana pengaruh global terhadap perkembangan batik di Yogyakarta termasuk
dalam perdagangannya batik saat ini.

Penelitian ini menggunakan metode sejarah yaitu dengan melalui empat
tahap. Tahap pertama heuristik, yaitu menelusuri sumber sejarah baik dari sumber
buku-buku, majalah dll. Tahap kedua, kritik sumber, yaitu menguji otentisitas dan
kredibilitas sumber sejarah. Tahap ketiga adalah interpretasi yaitu membuat saling
hubung antara satu fakta dengan fakta yang lain. Tahap terakhir adalah
historiografi atau penulisan sejarah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa batik tradisional Jawa mendapatkan
pengaruh dari berbagai budaya yang masuk ke Indonesia. Dengan budaya Cina
terlihat pada motif batik yang sangat berbeda dengan umumnya batik tradisional,
seperti motif “mega mendung” atau “esok sore”, motif banji dan berbagai motif
binatang seperti naga, burung juga bunga-bunga. Dalam warna juga menunjukkan
kekhasan warna Cina yang cerah seperti biru, hijau, merah, kuning. Motif-motif
Cina digunakan pada pakaian sehari-hari, seperti bentuk sarung atau kain panjang.
Umumnya terdapat pada batik Cirebonan, Pekalongan dan Madura. Dalam
perdagangan batik Cina juga menembus pasar batik tadisionil, tetapi tidak bisa
menyaingi batik tradisional yang sangat unik dan bernilai filosofis tinggi. Akan
tetapi kalau tidak dihentikan bisa saja menyaingi batik tradisional karena harganya
juga lebih murah.

Kata Kunci: Akulturasi budaya, Batik tradisional, Batik Cina




BAB 1V
KESIMPUI, AN

Batik sebagai hasil karya bangsa Indonesia yang sudah diakui dunia
menunjukkan suatu keunikan tersendiri. Sejarah batik yang telah dikenal lebih
dari dua belas abad telah diolah dan diterima sebagai kebudayaan masyarakat
diseluruh Indonesia dan tidak hanya dipulau Jawa saja. Masing-masing daerah
membentuk corak yang khas daerah. Akan tetapi batik yang pertama digunakan
dan dikembangkan di pulau Jawa sangat berbeda karena terdapat kemiripan
ditiap-tiap daerah di Jawa.

Motif-motif batik tradisional Jawa mendapatkan pengaruh dari
kebudayaan lain seperti Hindu, Budha, Islam, Eropa dan Cina. Pengaruh tersebut
terjadi karena perkembanan transportasi dan komunikasi yang semakin intens
lewat perdagangan maupun penyebaran agama. Dengan demikian proses
akulturasi terjadi dalam batik nampak pada penggunaan motif-motifnya. Khusus
untuk kebudayaan Cina terlihat pada motif yang tidak biasa digunakan dalam
batik tradisional dengaan pengraruh Hindu, Budha dan Islam yang telah diterima
sebagai motif tradisional. Motif yang terpengaruh Cina seperti: motif Banji,
seperti swastika dengan berbagai ragamnya; “mega mendung” atau “esok sore”
memang menjadi ciri khas dan itu terlihat pada batik Cirebonan dan Pekalongan.
Pada motif-motif lain seperti penggambaran binatang, bunga atau alam juga
menjadi ciri khas Cina, seperti pada batik Madura. Selain itu juga nampak pada
penggunaan warna yang juga tidak biasa digunakan dalam batik tradisional yang

menggunakan hanya warna atau “latar putih” untuk batik Yogyakarta dan “latar



ireng” untuk batik Surakarta. Batik pengaruh Cina menggunakan warna-warna
cerah sepert’i hijau, biru, merah, kuning. Dengan demikian orang awam Jjuga akan
tahu akan keberadaan batik dengan pengaruh Cina pada penggunaan tata warna
dan motif-motif yang dapat dikatakan sederhana dibanding batik tradisional.
Batik tradisional umumnya mempunyai makna tertentu pada setiap motifnya yang
menunjukkan suatu harapan bagi pemakaian, seperti sido mukti, truntum.

Oleh karena itu batik tradisional digunakan untuk upacara-upacara adat,
keagamaan. Batik pengaruh Cina lebih banyak digunakan sebagai pakaian sehari-
hari baik untuk pria maupun wanita. Sifat kain batik yang digunakan sehari-hari
tersebut maka kadang kain-kain dibuat massal dengan menggunakan cetak atau
printing yaitu memadukan dengan canting..

Saat ini batik menjadi populer kembali setelah Malaysia mengklaim batik
sebagai asli negaranya. Kejadian itu paling tidak ikut menentukan pasar batik saat
ini. Selain itu akhir-akhir ini Juga muncul batik Cina dipasaran dalam negeri.
Batik Cina sebernanya juga sebagai batik tradisional, tetapi ada kecenderungan
Cina memproduksi batik yang dikerjakan oleh pembatik-pembatik tradisional dan
seolah-olah sebagai batik Cina. Hal itu tentu saja akan sangat merugikan produk
dalam negeri karena tak mapu bersaing dengan produsen Cina.

Solusi yang dapat dilakukan adalah mencegah semua itu dengan semakin
menggiatkan produksi bati tradisional yang kadang masih terkendala modal.
Untuk membuka investor-investor batik paling tidak semakin sering dilakukan
pameran batik diseluruh penjuru negeri ini. Dengan makin banyak orang tahu

batik semakin banyak yang ingin memiliki atau mengembangkannya. Batik juga



perlu dikembangkan untuk menjadi pakaian yang diminati banyak orang terutama
generasi muda. Pada era sepuluh tahunan lalu batik masih menjadi ciri pakaian

orang tua. Baru-baru ini batik telah dikreasikan sedemikian rupa sehingga anak-

anak muda juga mulai memakai sebagai pakaian sehari-hari.




